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ABSTRAK 

 

       Pada saat dilakukan pra penelitian ditemukan masih kurangnya 

kemampuan metakogntif dan motivasi belajar peserta didik kelas VII 

di SMP PGRI 1 Merbau Mataram. Dengan demikian dilakukanlah 

penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui apakah model Open-

Ended Berbantuan Media Audio Visual memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan metakognitif dan motivasi belajar siswa. 

       Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

Quasy Eksperiment. Instrument penelitian menggunakan tes soal 

uraian dengan materi Pencemaran Lingkungan dan nontes yaitu 

angket. Sampel penelitian terdiri dari kelas eksperiment dan kontrol 

yang masing-masing kelas berjumlah 30 siswa. Sampel dalam 

penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive sampling. 

       Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh model 

pembelajaran Open-Ended berbantuan media audio visual terhadap 

kemampuan metakognitif dan motivasi belajar siswa. Perbedaan 

kemampuan metakognitif kelas eksperiment dan kontrol yakni 71% 

dengan 67%. Sedangkan untuk motivasi belajar siswa kelas 

eksperiment 91% dan control 88%. Adanya pengaruh juga dapat 

dilihat dari uji hipotesis yang memperoleh 0.001 < 0.05 dengan 

demikian penelitian ini dapat menjawab rumusan masalah yang sudah 

ditentukan. 

 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Kemampuan Metakognitif, 

Pencemaran Lingkungan, Open-Ended  
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ABSTRACT 

 

       When the pre-research was carried out, it was found that there 

was still a lack of metacognitive abilities and learning motivation in 

class VII students at SMP PGRI 1 Merbau Mataram. Thus, this 

research was carried out with the aim of finding out whether the 

Open-Ended model assisted by Audio Visual Media has an influence 

on students' metacognitive abilities and learning motivation. 

       This research is quantitative research using the Quasy 

Experiment method. The research instrument uses a description test 

with Environmental Pollution material and a non-test, namely a 

questionnaire. The research sample consisted of experimental and 

control classes, each class consisting of 30 students. The sample in 

this research was taken using a purposive sampling technique. 

       The results of this research are that there is an influence of the 

Open-Ended learning model assisted by audio-visual media on 

students' metacognitive abilities and learning motivation. The 

difference in metacognitive abilities of the experimental and control 

classes is 71% and 67%. Meanwhile, the learning motivation of 

experimental class students was 91% and control class 88%. The 

existence of an influence can also be seen from the hypothesis test 

which obtained 0.001 < 0.05, thus this research can answer the 

problem formulation that has been determined. 

 

Keywords: Learning Motivation, Metacognitive Ability, 

Environmental Pollution, Open-Ended 
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MOTTO 

 

مْ 
َ
فَل

َ
اْا رُو  ضِْْفِىْيسَِي  ر 

َ
ا
 
نَْْال و 

ُ
هُمْ ْفَتَك

َ
ْْل ب  و 

ُ
نَْْقُل و 

ُ
قِل ع  وْ ْبِهَآْيَّ

َ
ْْا ذَان 

ٰ
نَْْا مَعُو  ْبِهَاْ ْيَّس 

اْفَاِنَّهَا
َ
مَىْل صَارُْْتَع  ب 

َ
ا
 
ْْال كِن 

ٰ
مَىْوَل بُْْتَع  و 

ُ
قُل

 
تِيْ ْال

َّ
رِْْفِىْال دُو  ٤٦ْْْالصُّ

ْ
“Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati (akal) 

mereka dapat memahami, telinga mereka dapat mendengar? 

Sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang  

buta ialah hati yang di dalam dada.”
1
 

 

       Dari Q.S Al-Hajj ayat 46 tersebut tersurat makna bahwa hati 

dapat berpengaruh pada setiap perbuatan yang dilakukan oleh setiap 

orang termasuk belajar sedangkan akal berfungsi untuk 

mengimplementasikan perbuatan sesuai kehendak al-qalbu atau hati. 

Hati yang bersih akan dengan mudah menerima pelajaran yang baik 

dan berdampak pula pada kecerdasan akal untuk 

mengimplementasikannya. Hal tersebut terjadi pula ketika kita belajar, 

apabila kita belajar dengan baik dengan tujuan yang baik maka rahmat 

Allah SWT. berupa kecerdasan InsyaAllah akan didapatkan.
2
 

 

  

                                            

1 Qur’an Surah Al Hajj : 46. 
2 V.Yuliana, ‘Pendidikan Qalbu (Hatii) Menurut Al-Aur’an Kajian Surat Al-

Hajj Ayat 46’, 2019. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

       Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, 

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 

perbuatan seseorang.
1
 

2. Model Pembelajaran merupakan rangkaian penyajian materi 

dalam segala aspek pembelajaran yang memudahkan serta 

mendorong siswa agar dapat menerapkan apa yang sudah 

mereka pelajari.
2
 

3. Open Ended adalah menurut  Becker dan Shimada pada 

bukunya yang berjudul The Open-Ended Approach “A New 

Proposal for Teaching Mathematics” model pembelajaran open 

ended ialah suatu pendekatan pembelajaran menggunakan 

menyajikan suatu permasalahan yang memiliki lebih dari satu 

jawaban atau metode penyelesaian (masalah terbuka).
3
 Model 

open ended ini hanya difokuskan pada aspek proses untuk 

menemukan strategi-strategi atau metode-metode untuk 

menemukan solusi-solusi dari masalah. 
4
 

4. Media Audio Visual adalah media yang dapat menampilkan 

unsur gambar dan suara secara bersamaan pada saat 

mengkomunikasikan pesan atau informasi.
5
 

                                                           
1 Alwi Hasan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

2007), 849.  
2 Leny Lince, „Implementasi Kurikulum Merdeka Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Pada Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan‟, in Prosiding 

Seminar Nasional Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan IAIM Sinjai, 2022, I, 38–49. 
3 Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika (Karawang: 

Refika Aditama, 2015), 41. 
4 Muhammad Taufik, „Pengaruh Pendekatan Open Ended Terhadap 

Motivasi Belajar Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMAN 5 

Mataram‟, Jurnal AgriSains, 5.1 (2014)., 15. 
5 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran (Jakarta: Kata Pena, 2016), 

5.  



 

 

5. Kemampuan Metakognitif merupakan kemampuan seseorang 

untuk mengawasi merencana serta menilai proses pembelajaran 

pada dirinya.
6
 Kemampuan metakognitif memiliki tiga aspek, 

yaitu perencanaan, monitoring aktivitas kognisi, dan melakukan 

evaluasi. 
7
 

6. Motivasi Belajar merupakan suatu dorongan atau penggerak 

dalam diri peserta didik untuk belajar sehingga tujuan-tujuan 

pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai.
8
 

       Secara keseluruhan penjelasan dari judul proposal penelitian 

ini “Pengaruh Model Pembelajaran Open-Ended Berbantuan Audio 

Visual Terhadap Kemampuan Metakognitif Dan Motivasi Belajar 

Siswa Tingkat SMP”. Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

dilakukan guna melihat pengaruh model pembelajaran open-ended 

dengan bantuan media audio visual terhadap kemampuan 

metakognitif dan motivasi belajar siswa SMP. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

       Pendidikan merupakan sektor penting dalam upaya untuk 

meningkatkan sumber daya manusia ke arah yang lebih baik. Salah 

satu upaya mewujudkan peningkatan sumber daya tersebut yaitu 

peningkatan kualitas pembelajaran dan pendidik. Hal ini sangat 

diperlukan seiring dengan adanya kemajuan IPTEK dan adanya 

tuntutan dari perkembangan pembangunan yang memerlukan 

adanya tenaga yang terampil serta kreatif dalam masing-masing 

disiplin ilmu yang dimilikinya. Pekerjaan mendidik mencakup 

banyak hal yaitu: segala sesuatu yang berhubungan dengan 

perkembangan manusia. Dalam pengertian yang sederhana dan 

umum makna pendidikan sebagai usaha manusia untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan 

baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di 

                                                           
6 Nur Eva Zakiah, „Meningkatkan Kemampuan Metakognitif Siswa Melalui 

Pembelajaran Dengan Pendekatan Open-Ended‟, Teorema: Teori Dan Riset 

Matematika, 1.1 (2017), 27–38. 
7 Zahra Chairani, Metakognisi Siswa Dalam Pemecahan Masalah 

Matematika (Deepublish, 2016)., 20. 
8 Retnowati, „Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 

1 Punggur Kabupaten Lampung Tengah‟ (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Metero, 2017), 2. 
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dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan dan budaya ada 

bersama dan saling memajukan. Kurikulum 2013 merupakan 

perkembangan dari kurikulum sebelumnya yaitu KTSP. Dalam 

implementasinya kurikulum 2013 mampu menyeimbangkan antara 

aspek afektif, kognitif dan psikomotorik yakni dengan menitik 

beratkan pada peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard 

skills yang nantinya hasil pendidikan pada kurikulum ini mampu 

beradaptasi dimanapun dan dimasa yang akan datang. 
9
 

        Perlu di ketahui dua istilah yang hampir sama bentuknya dan 

sering di pergunakan dalam dunia pendidikan, yaitu pedagogi dan 

pedagoik. Pedagogi berarti “pendidikan” sedangkan pedagoik 

artinya “ilmu pendidikan”. Kata pedagogos yang pada awalnya 

berarti pelayanan kemudian berubah menjadi pekerjaan mulia. 

Karena pengertian pedagogi (dari pedagogos) berarti seorang yang 

tugasnya membimbing anak di dalam pertumbuhannya ke daerah 

berdiri sendiri dan bertanggung jawab.
 10

 Al-Qur‟an berkali-kali 

menjelaskan pentingnya pengetahuan. Tanpa pengetahuan, niscaya 

kehidupan manusia akan menjadi sengsara. Al-Qur‟an 

memperingatkan manusia agar mencari ilmu pengetahuan 

sebagaimana firman Allah dalam Q.S at-Taubah (9): 122 

disebutkan: 

نْهُمْ طَاىِٕۤفَةٌ  ِ فِرْقَةٍ م ِ
 

ل
ُ
ا نَفَرَ مِنْ ك

َ
وْل
َ
ة ًۗ فَل

افَّۤ
َ
مُؤْمِنُوْنَ لِيَنْفِرُوْا ك

ْ
انَ ال

َ
۞ وَمَا ك

ذَرُوْنَ  هُمْ يَحْ
َّ
عَل

َ
يْهِمْ ل

َ
ينِْ وَلِيُنْذِرُوْا قَوْمَهُمْ اِذَا رَجَعُوْْٓا اِل هُوْا فِى الد ِ يَتَفَقَّ ِ

 
  ١٢٢ࣖ ل

    ”Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke 

medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara 

mereka tidak pergi (tinggal bersama Rasulullah) untuk 

memperdalam pengetahuan agama mereka dan memberi 

                                                           
9 Sudhira Winaswan Gusti, Slamet Suyanto, and Ratnawati Ratnawati, 

„Analisis Hasil Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Aspek Sikap, Pengetahuan, Dan 

Keterampilan Pada Mata Pelajaran Biologi SMA Di Kabupaten Sleman Yogyakarta‟, 

Jurnal Edukasi Biologi, 6.5 (2017), 313. 
https://tafsirweb.com/1313-surat-at-taubah-ayat 311.html  
10 B P Abd Rahman and others, „Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan. 

dan Unsur-Unsur Pendidikan‟, Al-Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam, 2.1 

(2022), 1–8. 

https://tafsirweb.com/3138-surat-at-taubah-ayat-122.html


 

 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar 

mereka dapat menjaga dirinya?.” 

       Dari sini dapat dipahami bahwa betapa pentingnya 

pengetahuan bagi kelangsungan hidup manusia. Dengan 

pengetahuan, manusia akan mengetahui apa yang baik dan yang 

buruk, yang benar dan yang salah, yang membawa manfaat dan 

yang membawa madarat. Berdasarkan undang-undang RI nomor 

20 Tahun 2003 yang mendefinisikan bahwa pendidikan menjadi 

suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

serta proses pembelajaran sehingga siswa secara aktif dapat 

mengembangkan potensi dirinya guna memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, dan keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara.
11

 Pendidikan dapat berlangsung dimana saja, 

seperti halnya pendidikan yang dilaksanakan di rumah (pendidikan 

informal) dan pendidikan yang dilaksanakan di sekolah 

(pendidikan formal). Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu 

saja oleh seorang pendidik kepada peserta didiknya.  Salah satu 

pelajaran yang tidak bisa diberikan begitu saja dari pikiran seorang 

guru untuk siswanya adalah pelajaran biologi pada dasarnya pada 

pembelajaran IPA kita harus mengetahui terlebih dahulu apa yang 

menjadi landasan kita dalam belajar sains, sedangkan dalam 

hakikat sains itu sendiri memiliki 3 aspek penting yang perlu kita 

ketahui ketiga aspek tersebut ialah sains sebagai produk, sains 

sebagai proses, dan juga sains sebagai sikap ilmiah, karena 

pemahaman terhadap suatu konsep biologi tidak cukup jika hanya 

dijelaskan dari guru, tetapi peserta didik juga perlu mendesain 

pemahaman konsep biologi.
12

 

       Guru memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran, 

oleh sebab itu diharapkan guru memiliki metode mengajar yang 

baik, serta mampu menentukan model pembelajaran yang tepat, 

sehingga peserta didik mampu menguasai kompetensi-kompetensi 

                                                           
11 Pupu Saeful Rahmat, Psikologi Pendidikan (Bumi Aksara, 2021), 6. 
12 Mochammad Yasir, „Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 

Strategi Belajar Metakognitif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Pewarisan Sifat Manusia‟, Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi (BioEdu), 2.1 (2013), 

77. 
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yang ditetapkan dalam pembelajaran yang dilakukan. Pemilihan 

model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas dalam belajar. Salah satu model pembelajaran yang bisa 

digunakan yaitu model open-ended berbantuan media audio visual. 

Seperti yang sering kita temui di lapangan cara mengajar guru 

masih kurang bervariasi kebanyakan guru masih menggunakan 

model pembelajaran yang hanya berpusat pada guru saja. Guru 

masih belum bisa memanfaatkan kemampuan yang dimiliki oleh 

peserta didik secara maksimal. Hal ini dapat mengakibatkan 

peserta didik cenderung pasif dan kurang terangsang kemampuan 

metakognitif nya, kemudian dengan model pembelajaran yang 

cenderung monoton akan mengakibatkan siswa cenderung bosan 

sehingga siswa kurang termotivasi untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

       Model pembelajaran open-ended merupakan model 

pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang memiliki 

lebih dari satu jawaban atau metode penyelesaian (masalah 

terbuka). Keunggulan dari model ini yaitu siswa akan cenderung 

lebih aktif dan siswa akan memiliki kesempatan untuk mengasah 

kemampuan metakognitif nya sehingga siswa akan mampu 

merespon permasalahan dengan cara mereka sendiri. Akan tetapi 

kekurangan dari model pembelajaran ini yaitu meyakinkan peserta 

didik untuk yakin terhadap jawaban yang mereka berikan, tidak 

hanya itu menyiapkan dan menentukan masalah yang ada 

dilapangan terkadang sulit untuk dilakukan.
13

 Oleh sebab itu model 

pembelajaran ini menggunakan bantuan media audio visual seperti 

video animasi 2D karena keunggulan dari penggunaan video 

animasi ini mampu memberikan daya tarik peserta didik untuk 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik sehingga peserta didik 

tidak merasa bosan. 

       Kemampuan metakognitif secara sederhana diartikan sebagai 

belajar tentang bagaimana seharusnya belajar, dan berpikir tentang 

berpikir. Kemampuan mengolah, memantau, dan mengevaluasi 

kegiatan kognitif, hal tersebut sebagai inti dari kemampuan 

                                                           
13 Chandra Novtiar and Usman Aripin, „Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Dan Kepercayaan Diri Siswa SMP Melalui Pendekatan 

Open Ended‟, Prisma, 6.2 (2017), 119–31. 



 

 

metakognitif. Kesadaran individu mengenai pengetahuan dalam 

memahami sebuah proses maupun hasil belajar adalah salah satu 

dari kemampuan metakognitif. Kelebihan dari kemampuan 

metakognitif yaitu berperan dalam keberhasilan belajar peserta 

didik. Kemampuan metakognitif, hubungannya dengan 

pembelajaran biologi khususnya pada mata pelajaran yang akan 

digunakan pada materi pencemaran lingkungan yaitu peserta didik 

diminta untuk mengetahui bagaimana cara untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan yang ada pada lingkungan sekitar mereka 

sehingga peseta didik mempunyai kemahiran dalam berkomunikasi 

dengan peserta didik yang lain pada saat kegiatan belajar. Kegiatan 

belajar tersebut harus menghasilkan sebuah interaksi yang baik 

antara elemen yang ada di sekolah. Integrasi antara kecerdasan 

verbal-linguistik (kemampuan bahasa) dengan kecerdasan 

interpersonal (kemampuan menilai dan memahami) sangat 

mempengaruhi proses belajar peserta didik yang mana hal tersebut 

digunakan sebagai penentu berpikir peserta didik untuk menguasai 

konsep biologi yang terbentuk dalam sebuah wacana. Hal tersebut 

dapat diketahui bahwa kemampuan metakognitif berkaitan dengan 

kegiatan belajar peserta didik, yang mana hasil belajar dapat 

diupayakan untuk lebih ditingkatkan dengan cara pengembangan 

kemampuan metakognitif tersebut. 
14

 

       Berdasarkan pengamatan yang sudah dilaksanakan di SMP 

PGRI 1 Merbau Mataram guru mata pelajaran IPA di SMP PGRI 1 

Merbau Mataram menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran 

mata pelajaran IPA pendidik belum pernah menggunakan model 

pembelajaran Open Ended berbantuan media audio visual dalam 

menunjang kemampuan metakognitif dan motivasi belajar siswa 

yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran peserta didik kelas 

VII. Cara pembelajaran di masa modern seperti ini harus 

menggunakan teknik dan model yang sesuai dengan kondisi 

perkembangan masa kini. Seperti saat ini dimana kita bisa 

memanfaatkan teknologi di dalam nya misalnya di dalam proses 

pembelajaran kita bisa memutar sebuah video pembelajaran di 

                                                           
14 Dan Sugianto Sugianto Dwi Sukowati, Ani Rusilowati, „“Analisis 

Kemampuan Literasi Sains Dan Metakogntif Peserta Didik,”‟ Physics 

Communication, 1 (2017), 17. 
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dalamnya, hal ini mempengaruhi semangat siswa dalam belajar di 

dalam kelas. 

        Selain itu beliau juga mengatakan bahwa metode dalam 

pengajaran lebih banyak menggunakan metode konvensional atau 

metode ceramah, padahal dilihat pada RPP yang digunakan oleh 

guru tersebut sudah menggunakan model Discovery Learning 

dimana yang kita ketahui model pembelajaran tersebut sebenarnya 

sudah bisa dikatakan sudah memenuhi 3 aspek dalam hakikat sains 

yaitu sains sebagai produk, proses, dan sikap ilmiah, akan tetapi 

pengimplementasian nya masih belum bisa memenuhi ketiga aspek 

tersebut salah satunya pada sains sebagai proses dimana dalam 

proses pembelajaran yang digunakan oleh guru hanya 

menerangkan suatu materi di depan kelas sehingga dalam proses 

pembelajaran siswa cinderung merasa bosan dan peserta didik akan 

menjadi pasif karena proses belajar yang dilakukan secara 

monoton. Apalagi saat ini disekolah tersebut sudah memiliki 

sarana dan prasarana yang bisa menunjang proses pembelajaran 

dengan baik, misalnya menggunakan proyektor kita bisa 

menampilkan suatu gambar atau video pembelajaran didalamnya. 

Seperti yang penelitian ini akan menggunakan sebuah video 

youtube versi aplikasi 16.44.32 dengan menggunakan video 

animasi 2D dari youtube milik Ardanila Putri yaitu tentang “Oh 

Lingkunganku”, tidak hanya itu koneksi internet disekolah tersebut 

sudah sangat baik saat ini karena dengan koneksi internet yang 

baik kita dapat dengan mudah mengakses internet dengan mudah. 

       Berdasarkan hasil observasi berupa hasil tes pra penelitian 

dengan memberikan soal guna mengukur kemampuan metakognitif 

siswa serta angket motivasi belajar siswa di SMP PGRI 1 Merbau 

Mataram dengan guru bidang studi IPA yang ada di sekolah 

tersebut.  Hasil wawancara menyatakan bahwa di SMP PGRI 1 

Merbau Mataram saat ini masih menggunakan model pembelajaran 

secara konvesional atau model pembelajaran dengan menggunakan 

metode ceramah dan di sekolah tersebut masih menerapkan K13. 

Sampel peserta didik yang di gunakan yaitu seluruh siswa yang ada 

di kelas VII yaitu berjumlah 60 siswa kelas yang dimana kelas 

tersebut adalah kelas VII A dan kelas VII B dengan perolehan hasil 

terdapat dalam tabel dibawah ini : 



 

 

Tabel 1.1 Hasil Tes Kemampuan Metakognitif 

Peserta Didik Kelas VII SMP PGRI 1 Merbau Mataram 

No. 

Indikator 

Kemampuan 

Metakognitif 

Kelas 

Kriteria 
VII A VII B 

Rata-

rata (%) 

Rata-

rata (%) 

1 
Pengetahuan 

Deklaratif 
55% 49% Kurang 

2 
Pengetahuan 

Prosedural 
50% 42% Kurang 

3 
Pengetahuan 

Kondisional 
46% 43% Kurang 

Sumber:Umi Rokhmah, „Pengaruh Metode Hypnoteaching Terhadap 

Sikap Belajar Biologi Pada Materi Organisasi Kehidupan Peserta Didik Kelas 

VII SMP Negeri 24 Bandar Lampung‟ (UIN Raden Intan Lampung, 2017),. 
15

 

      Berdasarkan tabel 1.1 kemampuan metakognitif peserta didik 

tergolong rendah. Hal tersebut dapat diamati melalui hasil 

pencapaian setiap indikator kemampuan metakognitif. Rata-rata 

yang diperoleh masih berada diangka 50% dan hal tersebut masih 

dapat dikategorikan dalam kriteria kurang. Dalam hal ini 

diakibatkan oleh peserta didik karena belum adanya kesadaran 

dalam belajar guna mencari tahu sendiri tentang apa yang belum 

diketahuinya, dan kegiatan belajar peserta didik yang hanya 

menunggu disuap oleh pendidik sehingga mengakibatkan hasil 

belajar yang masih tergolong rendah, serta belum memecahkan 

masalah dalam proses pembelajaran. Selain kemampuan 

metakognitif yang rendah motivasi belajar peserta didiknya juga 

masih tergolong rendah. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
15 Umi Rokhmah, „Pengaruh Metode Hypnoteaching Terhadap Sikap 

Belajar Biologi Pada Materi Organisasi Kehidupan Peserta Didik Kelas VII SMP 

Negeri 24 Bandar Lampung‟ (UIN Raden Intan Lampung, 2017), 60-61. 
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Tabel 1.2 Hasil Data Motivasi Belajar Siswa 

Peserta Didik Kelas VII SMP PGRI 1 Merbau Mataram 

Sumber: Skripsi Susilo Beni, „Pengaruh Model Pembelajaran Novick 

Dengan Pendekatan Konstruktivisme Terhadap Peningkatan Penguasaan Konsep 

Dan Motivasi Belajar Biologi Kelas VIII (UIN Raden Intan Lampung, 2021.)
16

 

 

       Kegiatan pra penelitian untuk mendapatkan hasil data motivasi 

belajar, peneliti menggunakan angket. Berdasarkan tabel 1.2 hasil 

angket tersebut dari setiap indikator motivasi belajar masih banyak 

pesrta didik dari kelas VII yang masih belum mencapai kriteria pada 

setiap indikatornya. Terbukti dari setiap indikator pencapaian total 

masih dikategorikan Rendah yaitu dengan presentase akhir dari kelas 

VII A 52% dan VII B 46%. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa 

peserta didik belum mengusai materi yang telah diberikan oleh guru 

tersebut karena kurangnya minat belajar siswa serta penggunaan 

model pembelajaran yang kurang efektif sehingga menyebabkan siswa 

cenderung kurang termotivasi untuk mengikuti pembelajaran, 

akibatnya kemampuan metakognitif dan motivasi belajar yang mereka 

miliki masih rendah. 

                                                           

16Susilo Beni, „Pengaruh Model Pembelajaran Novick Dengan Pendekatan 

Konstruktivisme Terhadap Peningkatan Penguasaan Konsep Dan Motivasi Belajar 
Biologi Kelas VIII (UIN Raden Intan Lampung, 2021). 

No. Indikator 

Kelas 

Kriteria VII A VII B 

Rata-Rata Rata-Rata 

1 

Keinginan untuk 

berhasil 
46% 44% Rendah 

2 

Dorongan dalam 

belajar 
47% 43% Rendah 

3 Adanya cita-cita 55% 47% Rendah 

4 

Adanya 

penghargaan belajar 
50% 50% Cukup 

5 

Kegiatan menarik 

dalam belajar 
55% 50% Cukup 

6 

Lingkungan yang 

mendukung 
56% 44% Rendah 



 

 

       Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

guru IPA SMP PGRI 1 Merbau Mataram, guru menggunakan media 

pembelajaran. Media pembelajaran pada proses pembelajaran luring 

adalah buku, modul, proyektor Power Point, dan LCD. Di sisi lain, 

media pembelajaran berbasis teknologi masih kurang dimanfaatkan 

secara tepat dan kurang diminati dalam pembelajaran, karena model 

pembelajaran Discovery Learning yang selama ini digunakan oleh 

guru masih berbasis ceramah, sehingga masih banyak siswa yang 

merasa bosan. Hal ini dapat peneliti lihat ketika guru sedang 

menjelaskan, peserta didik tidak perduli terhadap proses pembelajaran 

dikarenakan peserta didik tidak memperhatikan materi yang diberikan 

oleh guru biologi, peserta didik mengobrol dengan temannya, ketika 

proses pembelajaran berlangsung. Hal ini membuat peserta didik 

kurang dalam memahami materi yang diberikan sehingga peserta 

didik asal-asalan dalam menjawab soal yang diberikan. Hal ini 

membuat peneliti ingin meningkatkan motivasi belajar pada peserta 

didik kelas VII di SMP PGRI 1 Merbau Mataram. Sehingga peneliti 

menyarankan media audio visual berupa video animasi lebih variative 

yang didalamnya terdapat gambar yang menarik sehingga bisa 

membangkitkan motivasi belajar peserta didik dan bisa dengan mudah 

diakses untuk digunakan peserta didik. Dengan memanfaatkan 

teknologi yang sudah berkembang pesat, media pembelajaran bisa 

membantu untuk meningkatkan kemampuan metakognitif dan 

motivasi belajar pada peserta didik. Sejalan dengan berkembangnya 

penelitian di bidang pendidikan maka ditemukan strategi 

pembelajaran baru yang dapat meningkatkan kemampuan 

metakognitif dan motivasi belajar peserta didik, seperti yang kita lihat 

pada penelitian sebelumnya, yaitu penelitian Amran Amir, Nikman 

Azmin, dan Irma Rubianti yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Open 

Ended Terhadap Hasil Belajar Siswa”. 
17

  Terakhir penelitian yang di 

                                                           
17 Amran Amir, Nikman Azmin, and Irma Rubianti, „Pengaruh Pendekatan 

Open Ended Terhadap Hasil Belajar IPA Terpadu Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 

Kota Bima Tahun Pelajaran 2019/2020‟, Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 

(JP-IPA), 2.01 (2021), 17–22. 
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lakukan oleh, Putri Oktariya berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Open Ended Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis”. 
18

  

       Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikan diatas dan juga 

berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa 

penelitian sebelumnya, maka peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajran Open-Ended Berbantuan 

Media Audio Visual Terhadap Kemampuan Metakognitif dan 

Motivasi Belajar Siswa”. Peneliti mengambil judul ini dikarenakan 

peneliti terdorong untuk meneliti lebih lanjut sejauh mana pengaruh 

media audio visual terhadap kemampuan metakognitif dan motivasi 

belajar peserta didik di SMP PGRI 1 Merbau Mataram. 

 

C. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat 

di identifikasi sebagai berikut:  

1. Guru belum menggunakan variasi model pembelajaran dikelas 

terutama penggunaan model open-ended berbantuan media 

audio visual. 

2. Pembelajaran masih terpusat pada guru, sementara pada 

kurikulum K13 Proses pembelajaran seharusnya terpusat pada 

perkembangan peserta didik untuk aktif, dan berpikir kritis. 

3. Rendahnya kemampuan metakognitif dan motivasi belajar 

siswa terhadap mata pelajaran IPA. 

4. Masih rendahnya penguasaan materi yang dimiliki siswa kelas 

VII SMP PGRI 1 Merbau Mataram Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

D. Batasan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi masalah diatas agar pembahas dapat 

fokus dan mencapai apa yang diharapkan, maka penelitian hanya 

dibatasi pada : 

1. Model Pembelajaran Open-Ended, menurut Suyatno model 

pembelajaran ini terdiri dari 5 sintaks yaitu: menyajikan 

masalah, pengorganisasian pembelajaran, perhatikan dan catat 

                                                           
18 Putri Oktariya, „Pengaruh Model Pembelajaran Open Ended Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kritis Pada Materi Pokok Optik Siswa Kelas XI MAN 1 

Lampung Utara‟. Diss. UIN Raden Intan Lampung, 2019. 



 

 

respon siswa, bimbingan dan pengarahan, serta membuat 

kesimpulan.
19

 

2. Media audio visual yang akan digunakan yaitu video animasi 

2D yang diambil dari video youtube milik Ardanila Putri.
20

 

3. Gregory Scraw and Rayne Sparling Dennision membatasi 

kemampuan metakognitif menggunakan 3 indikator yaitu 

pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural, dan 

pengetahuan kondisional. 
21

 

4. Hamzah B. Uno membatasi motivasi belajar peserta didik 

dengan 6  indikator yaitu adanya hasrat dan keinginan untuk 

berhasil mencapai suatu hal, adanya dorongan dan kebutuhan 

dalam suatu belajar,adanya harapan dan cita-cita masa depan, 

adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar yang 

kondusif. 
22

 

5. Materi yang akan dipelajari yaitu pencemaran lingkungan pada 

materi pelajaran IPA kelas VII semester 2 dengan sub materi 

keterkaitan antara lain, yakni definisi pencemaran, pencemaran 

air, pencemaran udara, dan pencemaran tanah. 

 

E. Rumusan Masalah 

       Sehubungan dengan latar belakang, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah didalam penelitian ini, maka rumusan 

masalah yang diteliti adalah sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Open-Ended 

berbantuan media audio visual terhadap kemampuan 

metakognitif peserta didik kelas VII SMP PGRI 1 Merbau 

Mataram?  

                                                           
19 Siti Hamidah, „Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Open Ended 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kelayang‟ (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2019). 
20 Ardanila Putri, Oh Lingkunganku, 2019. 
21 Ika Hani Rofi'atul Khoiriyah, „Pengaruh Model Pembelajaran Talking 

Stick Terhadap Kemampuan Metakognitif dan Self Ragulation Kelas XI Pada Mata 

Pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Jatiagung Lampung Selatan‟ (UIN Raden Intan 

Lampung, 2020), 12. 
22 Susilo Beni, „Pengaruh Model Pembelajaran Novick Dengan Pendekatan 

Kontruktivisme Terhadap Peningkatan Penguasaan Konsep dan Motivasi Belajar 

Biologi Kelas VIII‟ (UIN Raden Intan Lampung, 2021), 15. 
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2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Open-Ended 

berbantuan media audio visual terhadap motivasi belajar peserta 

didik kelas VII SMP PGRI 1 Merbau Mataram? 

 

F. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah yang telah diutarakan di atas, 

maka tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Open-Ended 

berbantuan media audio visual terhadap kemampuan 

metakognitif peserta didik kelas VII SMP PGRI 1 Merbau 

Mataram. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Open-Ended 

berbantuan media audio visual terhadap motivasi peserta didik 

kelas VII SMP PGRI 1 Merbau Mataram. 

 

G. Manfaat Penelitian 

       Sedangkan manfaat peneliti dan pelaksanaan penelitian ini 

antara lain: 

1. Bagi siswa 

Menambah keaktifan, dan semangat belajar siswa. 

2. Bagi Guru 

Menambah kreativitas pendidik guna menciptakan 

pembelajaran yang menarik dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai saran tambahan bagi sekolah untuk penggunaan variasi 

model pembelajaran open ended berbantuan media audio visual 

guna menambah semangat belajar peserta didik. 

4. Bagi Peneliti 

Peneliti mendapatkan pengalaman yang dapat menjadikan 

peneliti untuk lebih siap dan juga peka terhadap apa yang 

dibutuhkan oleh peserta didik. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian yang menjadi referensi dilakukannya penelitian ini 

adalah penelitian yang dilakukan oleh  Dewi Srimaryati dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Open-Ended Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas IV MIN 9 Bandar Lampung”. 



 

 

Skripsi dari UIN Raden Intan Lampung.  Berdasarkan hasil 

analisis dan pembahasan terhadap data penelitian mengenai 

penelitian kuantitatif jenis Quasy Eksperimental Design. 

Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV MIN 9 

Bandar Lampung dengan jumlah populasi 71 peserta didik. 

Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas IV B sebagai kelas 

eksperimen dengan model pembelajaran Open Ended, kelas IV 

A sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning. Teknik analisis data 

menggunakan uji normalitas dengan uji Liliefors dan uji 

homogenitas dengan uji Bartlett, di lanjutkan dengan uji 

hipotesis yaitu menggunakan uji–tindependent.  Hasil analisis 

dan pembahasan dari data penelitian diperoleh hasil bahwa 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang proses 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran open 

ended lebih tinggi dari pada menggunakan model pembelajaran 

discovery learning di kelas IV MIN 9 Bandar Lampung.  

Peserta didik dengan perlakuan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Open-Ended, memiliki kemampuan 

berpikir kreatif lebih baik dibandingkan dengan peserta didik 

dengan perlakuan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran discovery learning. 
23

 

2. Penelitian yang di lakukan oleh Hesti Noviyana berjudul 

“Pengaruh Model Open Ended Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP”.  Penelitian ini 

dari Program Studi Pendidikan Matematika STKIP PRGI 

Bandar Lampung.  Tujuan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh model Open Ended terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VIII SMP. Analisis data 

penelitian menggunakan statistik parametrik. Populasi 

penelitian siswa kelas VIII SMP N 1 Candipuro Lampung 

Selatan, sampel diambil 2 kelas, yaitu VIII A sebagai kelas 

eksperimen dan VIII C sebagai kelas kontrol yang diambil 

menggunakan teknik cluster random sampling. Kemampuan 

pemecahan masalah matematika diukur dengan tes esai dengan 

5 pertanyaan. Pengujian hipotesis menggunakan t-test, dengan t 

                                                           
23 Dewi Srimaryati, „Pengaruh Model Pembelajaran Open Ended Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas 

IV MIN 9 Bandar Lampung‟ (UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
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value = 9,07. Pada taraf signifikansi 5% diketahui thit = 2,00 

berarti thit > tdaf yaitu 9,07> 2,00, disimpulkan "Ada pengaruh 

penerapan model Open Ended terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VIII Semester Genap SMP N 1 

Candipuro Lampung Selatan tahun pelajaran 2017/2018". 

Situasi ini dilihat dari nilai rata-rata siswa kelas eksperimen 

adalah 74,19 lebih besar dari kelas kontrol yang memiliki nilai 

rata-rata 42,5. 
24

 

3. Penelitian yang di lakukan oleh Caicy Magelo, Evi Hulukati, 

Ismail Djakaria berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Open-

Ended terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik 

Ditinjau dari Motivasi Belajar”. Penelitian ini dari Program 

Studi Magister Pendidikan Matematika, Pascasarjana, 

Universitas Negeri Gorontalo.  Penelitian menggunakan metode 

eksperimen semu dengan desain treatment by level 2 x 2. 

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas VII MTs 

Negeri 1 Banggai Kab. Banggai semester genap Tahun 

Pelajaran 2018-2019. Data penelitian diperoleh melalui tes 

kemampuan berpikir kreatif matematik dan instrumen motivasi 

belajar. Analisis data berpikir kemampuan berpikir kreatif 

matematik yang pengelompokannya didasarkan pada skor 

instrumen motivasi belajar yang menjadi variabel atribut 

mencakup motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah.  

Data penelitian dianalisis dalam dua bagian yakni analisis 

deskripsi dan analisis inferensial yaitu analisis dua jalur (anava 

2 x 2) dan uji lanjut Tukey untuk pengujian hipotesis.  

Berdasarkan analisis data penelitian, diperoleh hasil bahwa 

terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran open ended 

dan pembelajaran langsung pada motivasi belajar dan 

kemampuan berpikir kreatif matematik. Dari hasil penelitian 

diperoleh bahwa model pembelajaran open-ended lebih 

berpengaruh positif terhadap terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematik peserta didik ditinjau dari tingkat motivasi 

belajar. 
25

 

                                                           
24 Hesti Noviyana, „Pengaruh Model Open Ended Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP‟, JURNAL E-DuMath, 4.2 (2018), 1–10. 
25 Caicy Magelo, Evi Hulukati, and Ismail Djakaria, „Pengaruh Model 

Pembelajaran Open-Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik 

Ditinjau Dari Motivasi Belajar‟, Jambura Journal of Mathematics, 2.1 (2020). 



 

 

4. Penelitian yang di lakukan oleh, Ziyadatush Sholikhah ,Tri Jaka 

Kartana , Wikan Budi Utami, yang berjudul “Efektifitas Model 

Pembelajaran Open-Ended Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika Ditinjau Dari Kreativitas Siswa”. Hasil penelitian: 

(1) terdapat perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran open-ended dengan 

siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran discovery 

learning, (2) prestasi belajar matematika siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran open-ended lebih efektif 

daripada siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 

discovery learning ditinjau dari kreativitas rendah, (3) prestasi 

belajar matematika siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran open-ended lebih efektif atau sama dengan siswa 

yang diajar menggunakan model pembelajaran discovery 

learning ditinjau dari kreativitas tinggi. 
26

 

5. Penelitian yang di lakukan oleh, penelitian sebelumnya, yaitu 

penelitian Amran Amir, Nikman Azmin, dan Irma Rubianti 

yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Open Ended Terhadap 

Hasil Belajar IPA Terpadu Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 

Kota Bima Tahun Pelajaran 2019/2020”.  Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa dalam penerapan pendekatan open ended. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata yang diperoleh 74,79.  

Sedangkan hasil analisis dan pengolahan data juga bisa dilihat 

dari perhitungan statistik uji t atau uji hipotesis diperoleh t 

hitung sebesar 2,28 dan t tabel 1,99.  Karena t hitung lebih besar 

dari pada t tabel maka Ho diterima.  Hal ini menunjukkan 

bahwa ada pengaruh penerapan open ended terhadap hasil 

belajar IPA Terpadu siswa kelas VIII SMPN 6 Kota Bima 

Tahun Pelajaran 2019/2020. 
27

  

6. Penelitian yang di lakukan oleh, Eni Yunanti yang berjudul 

“Hubungan Antara Kemampuan Metakognitif Dan Motivasi 

Belajar Dengan Hasil Belajar Biologi Kelas Ix Mts N Metro 

                                                           
26 Ziyadatush Sholikhah and Wikan Budi Utami , Tri Jaka Kartana, 

„Efektifitas Model Pembelajaran Open-Ended Terhadap Prestasi Belajar Matematika 

Ditinjau Dari Kreativitas Siswa‟, 4 (2018). 
27 Amran Amir, Nikman Azmin, and Irma Rubianti, „Pengaruh Pendekatan 

Open Ended Terhadap Hasil Belajar IPA Terpadu Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 

Kota Bima Tahun Pelajaran 2019/2020‟, Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 

(JP-IPA), 2.01 (2021).  
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Tahun Pelajaran 2013/2014” Memperoleh hasil terdapat 

hubungan positif antara kemampuan metakognitif siswa dengan 

hasil belajar biologi. Persamaan regresi sederhana yang 

dihasilkan pada penelitian ini adalah Ŷ = 0,929 + 0,071X1 

dengan kekuatan hubungan variabel X1 terhadap Y sebesar 

0,627. Dengan demikian, semakin tinggi kemampuan 

metakognitif siswa, maka akan semakin tinggi pula hasil 

belajarnya. Terdapat hubungan positif antara motivasi belajar 

siswa dengan hasil belajar biologi. Persamaan regrasi sederhana 

yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah Ŷ = 0,770 + 

0,070X2 dengan kekuatan hubungan antara variabel X2 

terhadap Y sebesar 0,710. Dengan demikian, semakin tinggi 

motivasi belajar siswa, maka akan semakin tinggi pula hasil 

belajarnya. Terdapat hubungan positif antara kemampuan 

metakognitif siswa dan motivasi belajar secara bersamasama 

dengan hasil belajar biologi. Persamaan regresi jamak yang 

dihasilkan dalam penelitian ini adalah Ŷ = 0,672 + 0,005X1 + 

0,066X2 dengan korelasi kekuatan hubungan antara variabel X1 

dan X2 sebesar 0,710. Dengan kata lain sumbangan pengaruh 

variabel lain diluar kemampuan metakognitif siswa dan 

motivasi belajar sebesar 50,4% dan sisanya sebesar 49,6% 

berasal dari variabel lain. Dengan demikian, semakin tinggi 

kemampuan metakognitif dan motivasi belajar siswa, maka 

akan semakin tinggi pula hasil belajarnya.
28

 

7. Penelitian yang di lakukan oleh, L. Angela, yang berjudul 

“Pengaruh Metode Demonstrasi disertai Video Animasi 

Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII SMPN 6 

Kerinci”. Hasil penelitian ini Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh metode demonstrasi disertai video 

animasi terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMPN 6 

Kerinci. Metode yang digunakan dlaam peneltiian ini yaitu 

peneltiian Quasi Eksperimen. Sampel penelitian ini yaitu siswa 

kelas VIII A sebagai kelas kontrol dan siswa kelas VIII C 

sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data yaitu 

menggunakan post-test dengan rancangan non equivalent post-

test only control group design. Teknik analisis data 

                                                           
28 Yunanti. Hubungan antara kemampuan metakognitif dan motivasi belajar 

dengan hasil belajar biologi kelas ix mts n metro tahun pelajaran 2013/2014. 7, 

(2016).  



 

 

menggunakan uji-t. Hasil analisis data diperoleh bahwa rata-rata 

hasil belajr siswa di kelas eksperimen yaitu 78,18 dan kelas 

kontrol 64,79. Hasil uji hipotesis diperoleh thitung=6,3459 dan 

ttabel=2,0137 dengan arti thitung> ttabel  sehingg H0 ditolak dan 

H1 diterima, jadi dapat disimpulkan metode demonstrasi disertai 

video animasi berpenagruh terhadap hasil belajar”.
29

 

8. Penelitian yang di lakukan oleh, Teuku Irwani, M.Ed. berjudul 

“Efektifitas Penggunaan Model Pembelajaran Open Ended 

Terhadap Peningkatan Nilai Akademik Mata Pelajaran IPA - 

Biologi Siswa SDN 1 Glumpang Tiga, Pidie”. Model Open 

Ended, merupakan model pembejaran Problem terbuka, dan 

menginginkan Proses Belajar Mengajar lebih efektif dengan 

menyajikan permasalahan dengan pemecahan berbagai cara 

(flexibility) dan solusinya juga bisa beragam (multi jawab, 

fluency). Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif 

dengan jenis eksperimen dengan populasi sama besar dengan 

sampel penelitian, yaitu sejumlah 70 orang siswa SDN1 

Glumpang Tiga-Pidie, dan terbagi dalam kelas eksperimen 35 

orang, dan kelas control 35. Data diolah dengan menggunakan 

statistik uji – t . Hasil penelitian diperoleh harga t hitung = 9,10 

dan t tabel = 1,70 sehingga t hitung > t tabel. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis Ho tolak dan Ha diterima. 
30

 

9. Penelitian yang di lakukan oleh, Putri Oktariya berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Open Ended Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kritis Pada Materi Pokok Optik Siswa 

Kelas XI MAN 1 Lampung Utara”. Hasil analisis kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kedua kelas dilakukan uji 

independent sample t-test menunjukkan nilai sig sebesar 0,000 

< 0,05 sehingga Ha diterima. Model pembelajaran Open Ended 

lebih efektif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan model pembelajaran Open 

                                                           
29 Lia Angela, „Pengaruh Metode Demonstrasi Disertai Video Animasi 

Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII SMPN 6 Kerinci‟, Al Jahiz: Journal of 

Biology Education Research, 2.2 (2021), 112–21. 
30 Teuku Irwani, „“Efektifitas Penggunaan Model Pembelajaran Open 

Ended Terhadap Peningkatan Nilai Akademik Mata Pelajaran IPA -Biologi Siswa 

SDN 1 Glumpang Tiga, Pidie.”‟, III (2014). 
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Ended berpengeruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
31

 

10. Penelitian yang di lakukan oleh, Dyah Hayu Novia Purbasaria , 

Riezky Maya Probosarib , Maridi, berjudul “Studi Komparasi 

Model Pembelajaran Open Ended-Group Investigation dan 

Pembelajaran Konvensional terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif dan Keterampilan Proses Sains (KPS) Biologi Siswa 

Kelas X SMA Negeri 8 Surakarta”. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen semu yang menggunakan posttest only 

none quivalent desain kelompok kontrol. Penelitian ini 

menerapkan model pembelajaran open ended group 

investigation pada kelompok eksperimen dan model 

pembelajaran konvensional (ceramah, diskusi, eksperimen) 

kelompok kontrol. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas X SMA Negeri 8 Surakarta tahun ajaran 2012/2013. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster sampling 

yaitu dipilih X.9 sebagai kelompok eksperimen dan X.10 

sebagai kelompok kontrol. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan kemampuan tes berpikir kreatif, tes KPS, lembar 

observasi, dan dokumen. Hipotesis dianalisis dengan uji-t. Hasil 

hipotesis berpikir kreatif menunjukkan bahwa sig.>0,05 adalah 

0,206 dan t hitung< t tabel yaitu 1,282<2,007 sehingga Ho 

diterima. Hasil pengujian hipotesis KPS untuk sig.< 0,05 adalah 

0,04 dan thitung> t tabel adalah 3,009<2,007 maka Ho ditolak. 

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, 

kesimpulannya adalah: 1. Tidak ada perbedaan berpikir kreatif 

antara model pembelajaran open-ended-group investigation dan 

pembelajaran konvensional di SMA Negeri 8 Surakarta. 2. 

Adanya perbedaan proses sains keterampilan antara model 

pembelajaran open-ended-group investigation dan pembelajaran 

konvensional pada SMA Negeri 8 Surakarta. 
32

 

 

 

                                                           
31 Putri Oktariya, „Pengaruh Model Pembelajaran Open Ended Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kritis Pada Materi Pokok Optik Siswa Kelas XI MAN 1 

Lampung Utara‟. Diss. UIN Raden Intan Lampung, 2019. 
32 N P Dyah Hayu and Maridi Riezky Maya P, „Comparative Study of Open 

Ended-Group Investigation Learning Models and Conventional Learning Toward 

Creative Thinking and Science Process Skills of X Grade Students at SMA Negeri 8 

Surakarta‟, Pendidikan Biologi, 7.1 (2015). 



 

 

I. Sistematika Penulisan 

       Sistematika penulisan proposal kuantitatif secara umum 

disusun sebagai berikut : 

1. BAB I 

BAB I berisi tentang pendahuluan yang memuat Penegasan 

Judul, Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan 

Masalah , Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sistematika Penulisan. 

2. BAB II 

BAB II berisi tentang bagian landasan teori yang dijadikan 

sebgai pendukung dalam penelitian dan pengajuan hipotesis 

dalam penelitian. 

3. BAB III 

BAB III menjelaskan waktu dan tempat penelitian, pendekatan 

dan jenis penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengumpulan 

data, definisi operasional variabel, instrumen penelitian, uji 

validitas dan reliabilitas data, uji prasyarat analisi dan uji 

hipotesis. 

4. Daftar Rujukan 

Bagian yang memuat berbagai sumber literatur yang dijadikan 

bahan kajian pada proposal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan deskripsi data dan analisis yang telah dilakukan 

terhadap hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang dilakukan 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Open-Ended 

Berbantuan Media Audio Visual terhadap kemampuan 

metakognitif siswa. Hal ini dapat dilihat dari uji hipotesis 

dengan perolehan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dengan 

demikan penelitian yang dilakukan dapat menjawab rumusan 

masalah yang telah ditentukan. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran Open-Ended 

Berbantuan Media Audio Visual terhadap motivasi belajar 

siswa. Hal ini dapat dilihat dari uji hipotesis dengan perolehan 

nilai signifikansi 0.001 < 0.05 dengan demikan penelitian yang 

dilakukan dapat menjawab rumusan masalah yang telah 

ditentukan. 

 

B. Rekomendasi 

       Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti 

memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Menambah keaktifan, dan semangat belajar siswa. 

2. Bagi Guru 

Menambah kreativitas pendidik guna menciptakan 

pembelajaran yang menarik dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai saran tambahan bagi sekolah untuk penggunaan variasi 

model pembelajaran open ended berbantuan media audio visual 

guna menambah semangat belajar peserta didik. 

4. Bagi Peneliti 

Peneliti mendapatkan pengalaman yang dapat menjadikan 

peneliti untuk lebih siap dan juga peka terhadap apa yang 

dibutuhkan oleh peserta didik.



 

 

5. Bagi Peneliti Lain 

Semoga dengan adanya hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan lebih 

sempurna terhadap pengaruh model pembelajaran Open-Ended 

Berbantuan Media Audio Visual terhadap kemampuan 

metakognitif dan motivasi belajar siswa. 
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